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ANALISIS PEMANFAATAN ASPAL PORUS BERDASARKAN 

ASPEK STABILITAS, PERMEABILITAS, DAN IRI 

(INTERNATIONAL ROUGHNESS INDEX) 

Abstrak 

Faktor kecelakaan lalu lintas diantaranya disebabkan adanya genangan air di permukaan yang 

mengakibatkan aquaplaning. Penelitian ini menggunakan campuran aspal porus yang memiliki rongga 

lebih besar daripada campuran lain. Permasalahan perkerasan aspal porus dengan gradasi terbuka secara 

umum terletak pada nilai struktural perkerasan seperti nilai stabilitas yang rendah dibandingkan dengan 

perkerasan gradasi rapat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai Stabilitas, Permeabilitas, dan 

Ketidakrataan pada campuran aspal porus. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 

Data sekunder mencakup penetrasi, daktilitas, titik nyala, titik lembek yang didapatkan dari PT. 

Triyagan Harmet Perkasa, sedangkan Data primer mencakup hasil pengujian aspal dan agregat, 

kemudian membuat benda uji dengan kadar aspal 5%, 6%, dan 7% masing-masing sebanyak 3 sampel 

untuk mendapatkan nilai Kadar Aspal Optimum (KAO). Selanjutnya membuat benda uji dari nilai KAO 

sebanyak 3 sampel dan juga membuat benda uji dengan kadar aspal 5% dan 6% sebagai pembanding. 

Selanjutnya dilakukan pengujian benda uji untuk mencari nilai stabilitas, permeabilitas, dan 

ketidakrataan. Pemanfaatan aspal porus ditinjau dari aspek stabilitas, permeabilitas, dan IRI ini cukup 

baik dengan nilai stabilitas yang sudah memenuhi spesifikasi sebesar 544,805kg pada sampel 1, 

911,714kg pada sampel 2, dan 873,954kg pada sampel 3. Kemudian pada pengujian permeabilitas 

didapatkan nilai sebesar 0,0244354 cm/detik. Selain itu, didapatkan nilai ketidakrataan sebesar 5,579 

m/km sehingga menurut indikator kondisi perkerasan jalan benda uji termasuk dalam klasifikasi sangat 

baik. Dengan hasil penelitian ini, campuran aspal porus diharapkan dapat mengatasi hydroplanning pada 

permukaan jalan untuk mengurangi terjadinya kecelakaan pada lalu lintas. 

Kata kunci : Aspal Porus, Aquaplanning, Stabilias, Permeabilitas, Ketidakrataan 

 

Abstract 

One of the causes of traffic accidents is the presence of standing water on the surface which 

results in aquaplaning. This study used a porous asphalt mixture that has larger cavities than other 

mixtures. The problem with porous asphalt pavements with open grades generally lies in the pavement’s 

structural value, such as the low stability value compared to dense graded pavements. This study aimed 

to determine the Stability, Permeability, and Unevenness values of graded porous asphalt mixtures. This 

study uses primary data and secondary data. Secondary data includes penetration, ductility, flash point, 

and softening point obtained from PT. Triyagan Harmet Perkasa, while the primary data includes the 

asphalt and aggregate testing results, then make test objects with asphalt content of 5%, 6%, and 7% 

each for 3 samples to obtain the Optimum Asphalt Content (KAO) value. Next, make test objects from 

the KAO value of 3 samples and also make test objects with asphalt content of 5% and 6% as a 

comparison. Furthermore, testing the test object is carried out to find the stability, permeability, and 

unevenness values. Utilization of porous asphalt in terms of stability, permeability, and IRI aspects is 

quite good with stability values that already meet specifications of 544.805 kg in sample 1, 911.714 kg 

in sample 2, and 873.954 kg in sample 3. Then in the permeability test it was found a value of 0.0244354 

cm/second. In addition, an unevenness value of 5.579 m/km was obtained so that according to the 

pavement condition indicator the test object was included in the very good classification. With the results 

of this study, it is hoped that porous asphalt mixtures can overcome hydroplaning on the road surface 

to reduce the occurrence of accidents in traffic. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan pokok pelapisan permukaan jalan adalah peningkatan tingkat 

keselamatan pengguna jalan. Faktor kecelakaan lalu lintas diantaranya disebabkan adanya 

genangan air di permukaan perkerasan, genangan air hujan di atas perkerasan jalan yang 

selalu terjadi di musim penghujan mengakibatkan jalan menjadi licin dan mengganggu 

kenyamanan bagi pengendara. Karakter flexible pavement yang kedap terhadap air dan 

drainase yang buruk mendukung fenomena tersebut. Hal tersebut mengurangi resapan air 

hujan dan mempercepat kerusakan jalan. 

Aspal Porus merupakan salah satu inovasi untuk meningkatkan resapan air hujan dan 

untuk mengurangi adanya genangan di atas jalan. Aspal Porus merupakan campuran 

bergradasi terbuka dengan persentase agregat kasar yang besar, persentase agregat halus 

yang kecil, sehingga menyediakan rongga udara yang besar. Rongga udara ini diharapkan 

dapat meloloskan atau memberikan ke leluasaan air yang berada di lapis permukaan untuk 

dapat di alirkan ke dalam rongga aspal secara vertikal dan horizontal serta 

menyalurkannya dalam sistem drainase perkerasan(Basiroh & Lestari, 2020)(Basiroh & 

Lestari, 2020) (Ghulam, 2007). 

Aspal Porus adalah campuran aspal dengan kadar pasir yang rendah untuk 
mendapatkan ruang pori yang tinggi. Permasalahan perkerasan aspal porus dengan 

gradasi terbuka (open graded) secara umum terletak pada nilai struktural perkerasan 

seperti nilai stabilitas yang masih rendah dibandingkan dengan perkerasan gradasi rapat 

(dense graded) (Ghulam, 2007) 

Permeabilitas adalah kemampuan media yang porus untuk mengalirkan fluida. Setiap 

material dengan ruang kosong diantaranya disebut porus, dan apabila ruang kosong itu 

saling berhubungan, maka ia akan memiliki sifat permeabilitas. Material dengan ruang 

kosong yang lebih besar biasanya mempunyai angka pori yang lebih besar pula. Jika aspal 

dapat mengalirkan air, maka aspal tersebut dapat dikatakan permeable, maka dari itu sifat 

permeabilitas yang penting pada aspal, yaitu permeabilitas terhadap air. Pada dasarnya 

kerusakan jalan disebabkan oleh genangan air pada jalan raya, sehingga menyebabkan 

jalan raya menjadi berlubang. (Bowles, 1986).  

Pelayanan ruas jalan digolongkan bagus atau tidak mengacu pada kondisi perkerasan 

jalan yang ditunjukan berdasarkan standar kekasaran jalan (IRI). IRI (International 

Roughness Index) merupakan besaran nilai ketidakrataan permukaan jalan, yang 

diperoleh dari panjang kumulatif turun naiknya permukaan per satuan panjang. Penyebab 

ketidakrataan jalan dikarenakan beban berlebih, serta bahan dari pembuatan jalan yang 

sangat berpengaruh(Basiroh & Irjananto, 2024) (Suwardo, 2004). 

Proses pemadatan yang dilakukan pada laboratorium menggunakan Marshall 

hammer. Dalam pengujian campuran aspal, pemberian sejumlah tumbukan bermaksud 

untuk memadatkan campuran, sehingga bisa diuji dan didapatkan besaran nilai sebagai 

parameter campuran aspal. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis ingin melalukan penelitian dan 

menganalisa nilai Stabiltas, Permeabilitas, dan IRI dari Aspal Porus yang menggunakan  

pemadatan Hammer. Penelitian ini juga ingin membantu untuk mengatasi masalah 

aquaplanning pada permukaan jalan untuk mengurangi terjadinya kecelakaan pada lalu 

lintas. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan skala Laboratorium dengan membuat sampel yang 

menggunakan campuran aspal porus dengan alat pemadat marshall hammer dan 
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dilaksanakan di Laboratorium PT. Triyagan Harmet Perkasa. Material agregat yang 

digunakan berasal dari PT. Triyagan Harmet Perkasa, Sukoharjo dan aspal pen 60/70 dari 

PT. Triyagan Harmet Perkasa, Sukoharjo. 

Pada penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang didapat dari pihak kedua atau penelitian sebelumnya. Data 

sekunder yang didapat hasil pemeriksaan aspal meliputi daktilitas, titik nyala, titik bakar, 

titik lembek, dan loss on heating. Pemeriksaan agregat sendiri meliputi berat jenis, 

penyerapan, sand equivalent, dan kelekatan terhadap aspal. Sedangkan data primer adalah 

data yang diperoleh dari penelitian secara langsung terhadap material agregat, dan aspal. 

Proporsi persentase agregat CA, MA, dan FA didapat dengan proses blending 

agregat. Setelah melakukan rekayasa blending agregat, langkah selanjutnya adalah 

membuat benda uji untuk menentukan kadar aspal optimum. Benda uji dibuat dengan 

variasi kadar aspal 5%, 6%, dan 7% dengan 3 benda uji dari masing-masing kadar.  

Tahap selanjutnya pembuatan benda uji sesuai dengan nilai KAO sebanyak 3 sampel 

kemudian dilakukan juga pembuatan benda uji untuk pembanding dengan kadar 5% dan 

6% masing-masing 3 sampel 

Stabilitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan lapisan perkerasan menerima 

beban lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk tetap seperti gelombang, alur maupun 

bleding.  Pada pengujian ini menggunakan alat Marshall Test yang bertujuan untuk 

mengetahui nilai stabilitas dan flow. Untuk menghitung nilai stabilitas terkoreksi dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

𝑆 = 𝑞 𝑥 𝑐 𝑥 𝑘 𝑥 0,454    (1) 
dengan : 

S = Nilai stabilitas terkoreksi (kg) 

C = tinggi benda uji  

q = Pembacaan dial stabilitas (lbs) 

K = Faktor kalibrasi alat 

0,454 = Konversi beban lbs ke kg 

Pengujian Falling Head Method merupakan metode untuk mengethaui kemampuan 

aspal untuk dapat dilalui air. Hasil pengujian Falling Head Method dinamakan Koefisien 

Permeabilitas dengan satuan cm/detik. Koefisien Permeabilitas dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut 

K = 2.3 
𝑑

𝑡
 𝑥 [𝐿𝑜𝑔 (

𝑑 + 5

𝑑
)] (2) 

dengan: 

K = Koefisien Permeabilitas (cm/detik) 

d = Tebal Benda Uji (cm) 

t = Waktu (detik) 

Hasil Koefisien Permeabilitas dirata – rata untuk mendapatkan nilai Permeabilitas. 

Spesifikasi yang digunakan mengacu dari An International Perspective yang menjelaskan 

bahwa koefisien permeabilitas berkisar antara 0,0575 – 0,2493 cm/detik 

Sand Patch Method yaitu pengukuran ketidakrataan atau kedalaman tekstur 

permukaan secara volumetrik menggunkan pasir dengan ketentuan tertentu. Nilai 

pengukuran kedalaman tekstur dinyatakan dalam rata-rata kedalam tekstur atau Mean 
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Texture Depth (MTD) dengan satuan mm. MTD dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut .  

MTD = 
4 x V x 1000

π x D2      (3) 

dengan: 

MTD = Mean Texture Depth (mm) 

V = Volume pasir (cm3) 

D = Diameter sand patch 

Hasil MTD dikali dengan 1 km dibagi dengan diameter sand patch untuk 

diekivalenkan ke nilai IRI. Untuk indikator kualitas perkerasan jalan dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Kondisi jalan beraspal berdasarkan nilai IRI 

No 
Kondisi 

Jalan 
IRI (m/km) 

1 Baik IRI < 4 

2 Sedang 4 < IRI < 8 

3 Rusak 

Ringan 

8 < IRI < 12 

4 Rusak Berat IRI > 12 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Rekayasa Blending Agregat 

Penelitian ini menggunakan  agregat kasar (CA), agregat medium (MA), dan agregat 

halus (FA). Agregat yang digunakan merupakan agregat baru atau fresh aggregate. Data 

sekunder yang didapat sudah memenuhi spesifikasi yang ditentukan. Hasil pemeriksaan 

data primer pada penelitian ini sudah memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018, 

sehingga material bisa digunakan. Penentuan persentase jumlah agregat menggunakan 

cara batas tengah saringan dari spesifikasi. Rekayasa blending menggunakan batas tengah 

dilakukan agar memenuhi spesifikasi. Hasil rekayasa blending agregat dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Rekaysa Blending Agregat 

 
Hasil rekayasa blending digunakan utuk menentukan  proporsi Kadar Aspal 

Optimum yang digunakan. Hasil analisa saringan gabungan fraksi agregat dapat dilihat 

pada Gambar 1 batasan spesifikasi agregat batas atas dan batas bawah. 
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Gambar 1 Grafik Rekayasa Blending Agregat 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1 material pendistribusian agregat sudah 

memenuhi spesifikasi batas tengah pada campuran aspal porus yang telah diisyaratkan 

 

Penentuan Kadar Aspal Optimum 

Penentuan Kadar Aspal Optimum bertujuan untuk menentukan jumlah kadar aspal 

yang akan dicampurkan untuk membuat benda uji. Kadar aspal yang digunakan untuk 

mencari nilai KAO yaitu 5%, 6%, dan 7% dari berat total agregat. 

Setelah menentukan kadar aspal dan proporsi agregat yang digunakan, selanjutnya 

membuat benda uji yang kemudian diuji dengan Marhsall Test dan Volumetrik. Hasil 

analisa perhitungan Properties Marhall dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Properties Marshall dan Volumetrik Penentuan KAO 

 

Berdasarkan Tabel 4. didapatkan grafik Stabilitas, Flow, VIM, VMA, dan MQ yang 

dapat dilihat pada Gambar 2 sampai 6 
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Gambar 2. Grafik Hubungan Kadar Aspal dengan Stabilitas 

Berdasarkan Gambar 2. Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan Stabilitas 

membentuk parabola tertutup dan didapatkan bahwa seluruh variasi kadar aspal 

memenuhi spesifikasi stabilitas sebesar 500kg. Dari grafik diatas, diketahui bahwa pada 

awalnya, semakin besar kadar aspal nilai stabilitasnya akan naik hingga berada di satu 

titik puncak kemudian nilai stabilitasnya akan mengalami penurunan. 

Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan Flow sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan Flow 

Berdasarkan Gambar 3. Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan Flow 

membentuk parabola tertutup dan didapatkan bahwa seluruh variasi kadar aspal 

memenuhi spesifikasi flow sebesar 2 – 4. Dari grafik diatas dapat diartikan bahwa 

semakin besar kadar aspal semakin besar pula flownya. 

Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan VIM sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan VIM 
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Berdasarkan Gambar 4 grafik hubungan antara kadar aspal dengan VIM membentuk 

garis linier yang dapat diartikan bahwa semakin besar kadar aspal, maka semakin kecil 

rongga-rongga udara yang ada di dalam campuran (VIM). Spesifikasi nilai VIM pada 

aspal porus yaitu  18% - 28%, sebagian variasi kadar aspal yang diuji sudah memenuhi 

spesifikasi dan menghasilkan kadar aspal minimal masuk spesifikasi sebesar 4% dan 

kadar aspal maksimal masuk spesifikasi sebesar 6%. 

Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan VMA sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan VMA 

Berdasarkan Gambar 5. Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan VMA 

membentuk garis linier yang dapat diartikan semakin besar kadar aspal semakin besar 

pula nilai VMA. Selain itu, hasil dari penelitian yang didapatkan sudah memenuhi 

spesifikasi VMA aspal porus sebesar > 20%. 

Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan MQ sebagai berikut 

 
Gambar 6. Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan MQ 

Berdasarkan Gambar 6. Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan MQ 

membentuk pola  parabola tertutup yang dapat diartikan pada awalnya penambahan kadar 

aspal, semakin bertambah juga nilai MQ. Namun, pada titik maksimum setelahnya nilai 

MQ akan seiring turun dengan penambahan kadar aspal. 

Setelah dilakukan analisis dan mendapatkan nilai Properties Marshall, maka nilai 

Kadar Aspal Optimum dapat ditentukan. Penentuan nilai Kadar Aspal Optimum dapat 

dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Grafik Penentuan Kadar Aspal Optimum (KAO) 

Berdasarkan Gambar 7. dapat dilihat bahwa nilai kadar aspal minimum yang 

memenuhi spesifikasi pada benda uji yang telah dibuat sebesar 5% dan kadar aspal 

maksimum yang memenuhi spesifikasi sebesar 6%, sehingga untuk menentukan nilai 

KAO dilakukan perhitungan sebagai berikut 

KAO  = 
(Kadar Aspal Minimum+Kadar Aspal Maksimum)

2
 

= 
(5 +6)

2
 

   = 5,5 % 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapatkan nilai KAO sebesar 5,5% Nilai 

tersebut digunakan untuk pembuatan benda uji untuk pengujian Stabilitas, Permeabilitas, 

dan IRI. 

 

Analisa Nilai Stabilitas 

Stabilitas merupakan kemampuan suatu campuran aspal untuk menerima beban 

sampai terjadi kelelehan plastis yang dinyatakan dalam kilogram atau pound. 

Pada pengujian stabilitas, benda uji yang digunakan yaitu benda uji yang berkadar 

aspal sesuai dengan KAO Sebesar 5,5% sebanyak 3 sampel, kemudian dilakukan juga 

pengujian terhadap benda uji berkadar aspal 5% dan 6% sebagai pembanding. Untuk hasil 

analisa stabilitas bisa dilihat pada Tabel 5. Berikut 

Tabel 5. Hasil Pengujian Nilai Stabilitas 

 

Berdasarkan Tabel 5. Hasil Pengujian Nilai Stabilitas, dapat dikatakan bahwa nilai 

stabilitas pada kadar aspal optimum 5,5% terbilang cukup baik dibandingkan kadar aspal 

5% dan 6%. 

Grafik pengaruh penambahan kadar aspal terhadap Stabilitas dapat dilihat pada 

Gambar 8. Berikut 

5,5 

5 
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Gambar 8. Grafik nilai Stabilitas Aspal Porus 

Berdasarkan Gambar 8. Grafik nilai Stabilitas membentuk parabola tertutup dan 

didapatkan bahwa seluruh variasi kadar aspal memenuhi spesifikasi stabilitas minimal 

500kg. 

 

Analisa Nilai Permeabilitas 

Pada pengujian permeabilitas, benda uji yang digunakan yaitu benda uji yang 

berkadar aspal sesuai dengan KAO Sebesar 5,5%, kemudian dilakukan juga pengujian 

terhadap benda uji berkadar aspal 5% dan 6% sebagai pembanding. 

Pengujian dilakukan dengan cara menyatukan mold kosong dengan mold berisi 

benda uji kemudian diberikan plastisin diantara kedua mold selanjutnya dialiri air dengan 

volume 1 liter setinggi 5 cm dari mold dan dicatat waktu pengaliran air tersebut sampai 

benda uji berhenti meneteskan air menggunakan stopwatch. Hasil pengujian nilai 

permebilitas dapat dilihat pada Tabel 6. Berikut 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Nilai Permeabilitas 

 

Berdasarkan Tabel 6. Hasil Pengujian Nilai Permeabilitas dapat disimpulkan bahwa 

jika semakin besar kadar aspal nya, maka akan semakin kecil nilai koefisien permeabilitas 

nya. Grafik nilai permeabilitas dapat dilihat pada Gambar 9. sebagai berikut. 

5,5 

5 
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Gambar 9. Grafik Permeabilitas Aspal Porus Gradasi British Standard 

Dari spesifikasi An International Perspective, koefisien permeabilitas berkisar antara 

0,0575 m/dt – 0,2493 m/dt. Berdasarkan Gambar 9. dapat disimpulkan bahwa hanya 

kadar 5% yang memenuhi parameter spesifikasi dengan nilai koefisien permeabilitas 

0,0588 m/dt, sedangkan aspal porus dengan kadar aspal 5,5% dan 6% tidak memenuhi 

spesifikasi yang ditentukan. 

 

Analisa Nilai Ketidakrataan 

International Roughness Index (IRI) atau Nilai Ketidakrataan adalah parameter 

ketidakrataan yang dihitung dari jumlah kumulatif naik turunnya permukaan arah 

memanjang dibagi dengan jarak/panjang yang diukur (Sukirman, 1999). 

Pada pengujian ini, metode yang digunakan untuk mendapatkan nilai IRI yakni 

metode Sand Patch Method atau metode lingkar pasir. Metode ini menggunakan pasir 

yang memiliki gradasi seragam untuk mengukur ketidakrataan. Pasir yang digunakan 

untuk pengujian yaitu pasir Ottawa. Benda uji yang digunakan merupakan benda uji 

dengan Kadar Aspal Optimum sebesar 5,5%. kemudian dilakukan juga pengujian 

terhadap benda uji berkadar aspal 5% dan 6% sebagai pembanding. 

Pengujian ini dilakukan pada dua sisi atas dan bawah benda uji agar mendapatkan 

hasil yang lebih akurat dan mengurangi angka koreksi pada pelaksanaan pengujian. Pada 

pengujian ini dilakukan dengan menghitung volume pasir untuk menentukan klasifikasi 

jalan. Hasil pengujian Nilai Ketidakrataan dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Nilai Ketidakrataan 
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Dari Tabel 7. Hasil Pengujian Nilai Ketidakrataan akan dibuat grafik untuk 

mengetahui hubungan variasi kadar aspal yang digunakan dengan nilai ketidakrataan. 

Grafik hubungan kadar aspal dengan nilai IRI dapat dilihat pada Gambar 10. sebagai 

berikut 

 
Gambar 10. Grafik hubungan kadar aspal dengan nilai IRI 

Berdasarkan Tabel 7. dapat disimpulkan bahwa benda uji dengan kadar aspal 

optimum dinyatakan termasuk dalam klasifikasi jalan yang baik begitu juga dengan kadar 

aspal 5% dan 6% juga dinyatakan dalam kondisi jalan baik, sehingga nilai ketidakrataan 

aspal porus dengan menggunakan gradasi British Standard memiliki klasifikasi jalan yang 

baik karena memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan yaitu 4 m/km dengan nilai IRI 

pada variasi KAO didapatkan sebesar 5,465 m/km. 

Dari Gambar 10. dapat dilihat bahwa grafik hubungan kadar aspal dengan IRI 

membentuk garis linier yang menunjukkan semakin besar kadar aspal, maka semakin 

kecil nilai ketidakrataan nya. 
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4. PENUTUP 

Nilai stabilitas pada aspal porus terbilang cukup baik karena memenuhi spesifikasi 

minimum stabilitas 500 kg, dengan hasil yang didapatkan nilai stabilitas pada KAO 

sebesar 544,805 kg pada sampel 1, 911,714 kg pada sampel 2, dan 873,954 kg pada 

sampel 3. 

Nilai permeabilitas didapatkan dari pencatatan waktu perembesan dari aspal porus 

dapat disimpulkan bahwa hanya kadar 5% yang memenuhi parameter spesifikasi dengan 

nilai koefisien permeabilitas 0,0588 m/dt, sedangkan aspal porus dengan kadar aspal 

5,5% dan 6% tidak memenuhi spesifikasi yang ditentukan. 

Hasil nilai IRI pada benda uji yang menggunakan campuran aspal porus ini memiliki 

nilai ketidakrataan sebesar 5,465 m/km yang dapat disimpulkan bahwa termasuk kedalam 

klasifikasi jalan baik karena telah memenuhi parameter spesifikasi 4 m/km. 
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